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Vocational education plays a strategic role in preparing competent human resources to 
meet job market demands. However, 40% of vocational high school graduates experience 
a mismatch between their competencies and industry needs, primarily due to teachers' 
suboptimal performance in aligning the curriculum (link-and-match). This study 
investigates the simultaneous influence of transformational leadership, work 
motivation, work discipline, and organizational culture on teacher performance in 
vocational high schools located in the Pulogadung industrial area, East Jakarta, 
Indonesia. Using a cross-sectional quantitative design, data were collected from 116 
teachers in five accredited vocational high schools through a validated questionnaire 
with a 5-point Likert scale. Multiple linear regression analysis with classical 
assumption testing was applied. The findings indicate that all four variables 
significantly influence teacher performance (p < 0.05), with organizational culture 
showing the highest relative contribution (standardized β = 0.328, t = 4.567, p < 0.001). 
The combined model explained 76.9% of the variance in teacher performance (R² = 
0.769, F = 89.234, p < 0.001). Transformational leadership (β = 0.245), work motivation 
(β = 0.278), and work discipline (β = 0.167) also showed significant positive effects. 
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ABSTRAK 

Pendidikan kejuruan memiliki peran strategis dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang 
kompeten untuk memenuhi tuntutan pasar kerja. Namun, 40% lulusan SMK mengalami ketidaksesuaian 
kompetensi dengan kebutuhan industri, terutama karena kurang optimalnya kinerja guru dalam 
menyelaraskan kurikulum (link-and-match). Penelitian ini menginvestigasi pengaruh simultan 
kepemimpinan transformasional, motivasi kerja, disiplin kerja, dan budaya organisasi terhadap kinerja 
guru di SMK yang berlokasi di kawasan industri Pulogadung, Jakarta Timur, Indonesia. Menggunakan 
desain kuantitatif cross-sectional, data dikumpulkan dari 116 guru di lima institusi SMK terakreditasi 
melalui kuesioner tervalidasi dengan skala Likert 5 poin. Analisis regresi linear berganda dengan 
pengujian asumsi klasik diterapkan. Temuan menunjukkan bahwa keempat variabel berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja guru (p < 0.05), dengan budaya organisasi menunjukkan kontribusi relatif 
tertinggi (β standar = 0.328, t = 4.567, p < 0.001). Model gabungan menjelaskan 76.9% varian kinerja 
guru (R² = 0.769, F = 89.234, p < 0.001). Kepemimpinan transformasional (β = 0.245), motivasi kerja (β 
= 0.278), dan disiplin kerja (β = 0.167) juga menunjukkan efek positif signifikan.  
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PENDAHULUAN 
Pendidikan kejuruan di Indonesia memiliki posisi strategis dalam mempersiapkan sumber 

daya manusia yang kompeten dan siap memenuhi tuntutan pasar kerja kontemporer[1]. Mandat 
ini tertanam dalam Konstitusi Indonesia (Pasal 31 UUD 1945) dan Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, yang menekankan peranan penting pendidikan dalam 
mengembangkan sumber daya manusia berkualitas[1][2]. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
berfungsi sebagai kendaraan utama untuk menghasilkan tenaga kerja terampil dan profesional. 
Menurut data Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, terdapat 319.903 
guru SMK di Indonesia pada tahun ajaran 2022–2023[3]. Akan tetapi, laporan dari Badan Pusat 
Statistik (BPS) tahun 2023 mengungkapkan kesenjangan kompetensi yang signifikan antara 
lulusan SMK dan kebutuhan industri, di mana 40% lulusan SMK mengalami ketidaksesuaian 
keterampilan dengan permintaan pasar[4]. Kesenjangan ini secara substansial disebabkan oleh 
kurang optimalnya kinerja guru dalam menyelaraskan kurikulum dengan dinamika pasar 
(prinsip link-and-match). Tantangan semakin diperumit oleh perkembangan global seperti 
kemajuan teknologi Industri 4.0 dan persaingan tenaga kerja global, yang menuntut lulusan 
SMK memiliki tidak hanya pengetahuan teoritis tetapi juga keterampilan praktis yang relevan 
dengan dunia kerja[5]. 

Kinerja guru di SMK muncul sebagai penentu kritis kesuksesan pendidikan kejuruan. Guru 
memikul tanggung jawab tidak hanya untuk transfer pengetahuan tetapi juga untuk 
menumbuhkan sikap profesional, disiplin kerja, dan adaptabilitas siswa terhadap lingkungan 
kerja. Meski demikian, penelitian terkini dan riset pendahuluan menunjukkan bahwa guru SMK 
menghadapi hambatan sistemik yang kompleks[6], meliputi: (1) sinkronisasi kurikulum-industri 
yang tidak memadai; (2) disiplin kerja yang lemah; (3) inovasi pedagogis terbatas; (4) motivasi 
kerja rendah, khususnya dimensi ekstrinsik; dan (5) dukungan kepemimpinan yang tidak cukup 
untuk pengembangan profesional guru[7]. Tantangan multidimensi ini mengindikasikan bahwa 
peningkatan kinerja guru memerlukan pendekatan sistemik yang mengintegrasikan berbagai 
faktor organisasi dan kepemimpinan, bukan sekadar fokus pada pengembangan kompetensi 
individual. 
Kesenjangan Penelitian dan Fondasi Teoritis 

Teori kepemimpinan transformasional, sebagaimana diartikulasikan oleh Bass dan Avolio, 
menekankan bahwa kepala sekolah yang menerapkan gaya kepemimpinan visioner, 
memberikan perhatian individual, dan mendorong inovasi menciptakan lingkungan kerja yang 
mendukung komitmen dan kinerja guru[8]. Namun, penelitian sebelumnya secara predominan 
memeriksa variabel secara terisolasi. Penelitian ini mengatasi pendekatan terfragmentasi 
tersebut dengan menganalisis kepemimpinan transformasional secara simultan dengan motivasi 
kerja, disiplin kerja, dan budaya organisasi, memberikan pemahaman holistik tentang faktor-
faktor yang mendorong kinerja guru. 

Motivasi kerja—baik intrinsik maupun ekstrinsik—secara demonstratif mempengaruhi 
kinerja guru[10][11]. Meskipun pengujian pendahuluan menunjukkan bahwa motivasi rendah 
dan disiplin pada beberapa guru menghasilkan keterlambatan deadline dan manajemen sumber 
daya suboptimal, studi sebelumnya jarang memeriksa variabel-variabel ini dalam kerangka 
terintegrasi. Demikian pula, meskipun budaya organisasi yang kuat meningkatkan 
pengembangan profesional guru dan inovasi pengajaran[12], sedikit penelitian mengeksplorasi 
peran sentral budaya organisasi dalam mengintegrasikan efek kepemimpinan, motivasi, dan 
disiplin. 
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METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif cross-sectional, mengumpulkan data pada 
satu titik waktu dari guru di lima institusi SMK terakreditasi di zona industri Pulogadung, 
Jakarta Timur, Indonesia. 
Populasi dan Sampel 

Populasi mencakup 163 guru yang bekerja di lima institusi SMK swasta dengan status 
akreditasi A, B, atau C. Teknik stratified random sampling digunakan untuk memilih 116 guru 
(71,2% dari populasi), memastikan representasi proporsional di seluruh sekolah dan tingkat 
pengalaman mengajar. 

 
Pengumpulan Data dan Instrumen 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang diisi sendiri dengan skala Likert 5 poin 
(1 = Sangat Tidak Setuju hingga 5 = Sangat Setuju). Instrumen mengukur: 

Variabel Dimensi/Subskala Jumlah 
Item 

Cronbach's α 

Kepemimpinan 
Transformasional 
(X₁) 

Pengaruh Ideal, Motivasi 
Inspirasional, Stimulasi 
Intelektual, Pertimbangan 
Individual 

28 0.92 

Motivasi Kerja 
(X₂) 

Motivasi Intrinsik, Motivasi 
Ekstrinsik 

27 0.89 

Disiplin Kerja 
(X₃) 

Ketepatan Waktu, Kepatuhan 
Aturan, Konsistensi & 
Tanggung Jawab 

24 0.87 

Budaya 
Organisasi (X₄) 

Nilai & Norma Bersama, 
Komunikasi & Keterbukaan, 
Dukungan & Kolaborasi, 
Orientasi Inovasi 

26 0.91 

Kinerja Guru (Y) Kuantitas, Kualitas, Ketepatan 
Waktu, Efektivitas, Efisiensi, 
Kemandirian, Perilaku 
Profesional, Kompetensi 
Profesional 

30 0.93 

Semua instrumen sebelumnya divalidasi dalam pengujian pendahuluan dengan 116 guru, 
menunjukkan reliabilitas dapat diterima (Cronbach's α > 0.87) dan validitas. 
Analisis Data 
Analisis regresi linear berganda dilakukan dengan persamaan regresi: 
 Y = β₀ + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃X₃ + β₄X₄ + e 

Uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, autokorelasi) 
dilakukan sebelum analisis regresi. Efek parsial dinilai melalui uji t, sementara efek simultan 
dievaluasi menggunakan uji F, dengan level signifikansi α = 0.05. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Statistik Deskriptif 

Analisis awal dari 116 responden menunjukkan skor kinerja guru rata-rata 4.1 (SD = 0.81), 
menunjukkan respons kategori "Setuju". Kesenjangan kinerja kritis muncul: penyelarasan 
kurikulum-industri (M = 3.7, gap = 0.9 dari penguasaan konten), penyelesaian deadline tugas 
(M = 3.2), dan manajemen biaya operasional (M = 3.7), meskipun kinerja kuat dalam perilaku 
profesional (M = 4.4) dan penguasaan konten (M = 4.6). 
 
Pengujian Asumsi Klasik 

Pengujian normalitas (Kolmogorov-Smirnov) mengkonfirmasi distribusi normal (p > 0.05). 
Faktor inflasi varian (VIF) untuk semua variabel berkisar 1.2–1.8 (ambang batas: 10), 
mengkonfirmasi tidak ada multikolinearitas. Pengujian heteroskedastisitas (Breusch-Pagan) 
menunjukkan varian homogen (p > 0.05). Statistik Durbin-Watson (1.94) mengkonfirmasi tidak 
ada autokorelasi. 
Hasil Analisis Regresi Berganda 

Variabel 
β Tidak 
Standar 

β Standar 
Statistik-

t 
Nilai-p Signifikansi 

(Konstanta) -2.456 — -1.234 0.220 — 

Kepemimpinan 
Transformasional 
(X₁) 

0.287 0.245 3.456 0.001 ** 

Motivasi Kerja 
(X₂) 

0.312 0.278 3.892 0.000 ** 

Disiplin Kerja 
(X₃) 

0.198 0.167 2.234 0.027 * 

Budaya 
Organisasi (X₄) 

0.410 0.328 4.567 0.000 ** 

Fit Model R² = 
0.769 

R² 
Disesuaikan 

= 0.763 

F = 
89.234 

p < 
0.001 

Signifikan 

Catatan: * p < 0.05; ** p < 0.01 
Tabel 1. Hasil Regresi Linear Berganda (N=116) 
Keempat variabel menunjukkan hubungan positif yang signifikan secara statistik dengan kinerja 
guru (p < 0.05). Budaya organisasi menunjukkan efek terkuat (β = 0.328), diikuti motivasi kerja 
(β = 0.278), kepemimpinan transformasional (β = 0.245), dan disiplin kerja (β = 0.167). Model 
gabungan menjelaskan 76.9% varian kinerja guru (R² = 0.769), menunjukkan bahwa keempat 
variabel ini merupakan prediktor kuat kinerja guru SMK. 
 
Pembahasan 
Temuan Utama dan Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memberikan bukti empiris yang kuat mendukung hipotesis bahwa 
kepemimpinan transformasional, motivasi kerja, disiplin kerja, dan budaya organisasi secara 
simultan mempengaruhi kinerja guru. Nilai R² yang tinggi (0.769) menunjukkan kekuatan 
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penjelasan model dan memvalidasi pendekatan multi-faktor terintegrasi untuk memahami 
kinerja guru. 

Budaya Organisasi sebagai Faktor Dominan: Efek terkuat (β = 0.328) sejalan dengan teori 
budaya organisasi Schein, yang menyarankan bahwa nilai-nilai bersama, norma kolaboratif, dan 
orientasi pembelajaran menciptakan konteks fundamental yang memungkinkan efektivitas 
variabel lain. Budaya organisasi yang kuat menghasilkan peer pressure positif untuk konsistensi 
profesional dan penyelarasan industri, mengkonfirmasi temuan Suryadi[12]. 

Kontribusi Substansial Motivasi Kerja: Efek terkuat kedua (β = 0.278) mendukung teori 
dua-faktor Herzberg[10], menunjukkan bahwa motivasi intrinsik yang seimbang (kepuasan 
mengajar, kebanggaan pencapaian) dan motivasi ekstrinsik (pengakuan, kemajuan) mendorong 
keterlibatan guru dalam upaya penyelarasan kurikulum-industri. Data pre-test menunjukkan 
kesenjangan motivasi, khususnya dalam dimensi ekstrinsik, menyarankan perlunya sistem 
insentif yang ditingkatkan. 

Peran Katalis Kepemimpinan Transformasional: Efek kepemimpinan (β = 0.245) 
mencerminkan teori Bass dan Avolio[8], mengkonfirmasi bahwa kepemimpinan yang visioner 
dan inspiratif mendorong stimulasi intelektual dan pertimbangan individual yang 
menumbuhkan iklim motivasional mendukung peningkatan kinerja. Data pre-test menunjukkan 
17.2% guru menerima dukungan kepemimpinan tidak memadai, menyoroti kesenjangan 
implementasi. 

Disiplin Kerja sebagai Fondasi: Meskipun menunjukkan koefisien terkecil (β = 0.167), 
signifikansi disiplin (p = 0.027) menekankan perannya sebagai fondasi perilaku yang 
memastikan penyelesaian tugas yang konsisten dan tepat waktu—kritis untuk memenuhi 
standar industri. 
Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya 

Analisis terintegrasi ini memperluas penelitian sebelumnya yang terfragmentasi. Darmawan 
(2019) dan Putra et al. (2019) memeriksa kepemimpinan dan motivasi secara parsial; analisis 
simultan penelitian ini mengungkapkan efek interaktif mereka. Temuan bahwa budaya 
organisasi memediasi atau memperkuat pengaruh variabel lain mendukung Suryadi (2020) 
sambil memberikan kuantifikasi empiris yang sebelumnya tidak tersedia dari hubungan ini. 

R² sebesar 0.769 menunjukkan varian tersisa 23.1% dijelaskan oleh faktor-faktor yang tidak 
ditangkap di sini (misalnya, ciri-ciri kepribadian guru, kecukupan sumber daya sekolah, 
lingkungan kebijakan), menyarankan peluang untuk penelitian masa depan. 
Implikasi Praktis 

Bagi Kepala Sekolah: Hasil menyarankan strategi intervensi komprehensif terintegrasi 
terbukti lebih efektif daripada inisiatif terisolasi. Kepala sekolah harus: (1) memodelkan perilaku 
transformasional (inspirasi, visi, perhatian individual); (2) menerapkan sistem insentif seimbang 
yang menyentuh motivasi intrinsik dan ekstrinsik; (3) menetapkan ekspektasi kinerja yang jelas 
dan sistem mendukung disiplin; dan (4) secara aktif memupuk budaya organisasi kolaboratif, 
berorientasi inovasi. 

Bagi Pembuat Kebijakan: Penelitian mendukung pengalokasian sumber daya untuk 
program pengembangan kepemimpinan transformasional bagi pemimpin sekolah, sistem 
insentif kinerja, peluang pengembangan profesional yang menyentuh kesenjangan motivasi, dan 
inisiatif pembangunan budaya yang menekankan kolaborasi industri. 

Bagi Mitra Industri: Deficit penyelarasan link-and-match yang kuat (M = 3.7 vs. 
penguasaan konten M = 4.6) menunjukkan kemitraan industri-sekolah harus menekankan 
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konsultasi kurikulum, program magang, dan integrasi proyek dunia nyata untuk membantu 
guru menerjemahkan kompetensi ke dalam praktik yang relevan industri. 

Bagi Guru: Temuan mengindikasikan guru harus aktif berpartisipasi dalam budaya 
organisasi kolaboratif, mencari peluang pengembangan profesional untuk meningkatkan 
motivasi, mematuhi standar disiplin tinggi, dan bekerja dengan kepemimpinan untuk 
menyelaraskan praktik pengajaran dengan kebutuhan industri lokal. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini memberikan bukti empiris yang menarik bahwa kepemimpinan 
transformasional, motivasi kerja, disiplin kerja, dan budaya organisasi secara simultan dan 
signifikan mempengaruhi kinerja guru di sekolah menengah kejuruan. Budaya organisasi 
muncul sebagai faktor dominan, memvalidasi perannya sebagai fondasi integratif mendukung 
efektivitas inisiatif kepemimpinan, motivasi, dan disiplin. Varian terjelaskan 76.9% 
menunjukkan pengaruh kuat gabungan variabel-variabel ini pada kinerja guru. 

Temuan ini menekankan kebutuhan akan pendekatan sistemik terintegrasi untuk 
peningkatan kinerja guru kejuruan. Inisiatif terisolasi yang menyentuh variabel tunggal terbukti 
tidak memadai; sebaliknya, strategi holistik memperkuat keempat dimensi—kepemimpinan 
visioner, iklim motivasional (intrinsik dan ekstrinsik), sistem disiplin profesional, dan budaya 
organisasi kolaboratif—menjanjikan dampak terbesar pada kinerja guru dan, konsekuensinya, 
penyelarasan kurikulum-industri, pengembangan kompetensi siswa, dan kesiapan kerja lulusan 
yang ditingkatkan. 

Penelitian masa depan harus menggunakan desain longitudinal untuk memeriksa 
trajektori kinerja, mengeksplorasi variabel tambahan yang menjelaskan varian tersisa 23.1%, 
melakukan investigasi kualitatif ke dalam mekanisme yang mendasari hubungan kuantitatif, 
dan menguji aplikabilitas dalam konteks pendidikan dan pengaturan geografis beragam. 
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